UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA DAN KEAKTIFAN SISWA MELALUI PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TWO STAY –

TWO STRAY (TSTS) PADA SISWA KELAS VIII-C

SMP NEGERI 1 KARANGPANDAN

TAHUN PELAJARAN 2015/2016 by nanto, ferry you
UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIKA DAN KEAKTIFAN SISWA MELALUI PENERAPAN 
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TWO STAY –  
TWO STRAY (TSTS) PADA SISWA KELAS VIII-C  
SMP NEGERI 1 KARANGPANDAN 















FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 





UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIKA DAN KEAKTIFAN SISWA MELALUI PENERAPAN 
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TWO STAY –  
TWO STRAY (TSTS) PADA SISWA KELAS VIII-C  
SMP NEGERI 1 KARANGPANDAN 














FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 









UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIKA DAN KEAKTIFAN SISWA MELALUI PENERAPAN 
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TWO STAY –  
TWO STRAY (TSTS) PADA SISWA KELAS VIII-C  
SMP NEGERI 1 KARANGPANDAN 















diajukan untuk memenuhi persyaratan guna mendapatkan gelar Sarjana 






FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 















Ferry You Nanto. K1311035. UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN 
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA DAN KEAKTIFAN SISWA 
MELALUI PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF 
TIPE TWO STAY – TWO STRAY (TSTS) PADA SISWA KELAS VIII-C 
SMP NEGERI 1 KARANGPANDAN TAHUN PELAJARAN 2015/2016. 
Skripsi, Surakarta: Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Sebelas Maret, Januari 2016. 
 
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay – 
Two Stray (TSTS) yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematika dan keaktifan siswa, dan mengetahui peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematika dan keaktifan siswa kelas VIII-C SMP Negeri 1 
Karangpandan setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay – Two Stray (TSTS) tahun pelajaran 
2015/2016 semester gasal. 
Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data keterlaksanaan 
pembelajaran, data hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika, dan 
data keaktifan siswa. Untuk mengumpulkan data keterlaksanaan pembelajaran dan 
keaktifan siswa menggunakan metode observasi, sedangkan untuk data 
kemampuan pemecahan masalah dengan metode tes. Indikator keberhasilan 
penelitian ini adalah setidaknya 60% dari jumlah siswa yang mengikuti tes 
mencapai skor maksimal pada tiap tahap pemecahan masalah dan setidaknya 60% 
dari jumlah siswa yang diamati mencapai kategori keaktifan belajar tinggi dalam 
pembelajaran matematika. 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa langkah-langkah model 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay – Two Stray (TSTS) yang dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika dan keaktifan siswa 
adalah: 1) Kegiatan Pendahuluan, yaitu: a) Guru mengingatkan kembali materi 
yang telah dipelajari; b) Guru menginformasikan tujuan yang akan dicapai siswa 
pada awal pembelajaran; dan c) Guru menjelaskan secara garis besar model 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay – Two Stray (TSTS) yang akan digunakan; 
2) Kegiatan Inti, yaitu: a) Presentasi guru; b) Kegiatan kelompok; c) Two Stay – 
Two Stray. Dua orang siswa dari masing-masing kelompok bertindak sebagai 
tamu dan berkunjung secara terpisah, sedangkan dua orang siswa lainnya 
bertindak sebagai tuan rumah. Tuan rumah bertugas membagikan hasil kerja dan 
informasi mereka ke tamu mereka. Setelah memperoleh informasi dari tuan 
rumah, tamu mohon diri dan kembali ke kelompok masing-masing dan 
melaporkan temuan dari kelompok lain serta mencocokkan hasil kerja mereka; d) 
Presentasi kelompok; dan e) Guru memberikan soal-soal pemecahan masalah 
sebagai latihan bagi siswa pada akhir pembelajaran; 3) Penutup, yaitu: a) Guru 
dan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah dipelajari; b) Guru 
memberi kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan kesulitan yang dialami 
viii 
 
dalam mengikuti pembelajaran; dan c) Guru menyampaikan materi yang akan 
dibahas pada pertemuan berikutnya dan menutup pembelajaran. 
Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika 
diperoleh persentase siswa yang memperoleh skor maksimal pada tiap tahap 
pemecahan masalah mengalami peningkatan, yaitu: 1) Tahap Memahami 
Masalah, meningkat dari 38,71% pada prasiklus menjadi 41,94% pada siklus I dan 
menjadi 70% pada siklus II; 2) Tahap Merencanakan Penyelesaian Masalah, 
meningkat dari 41,94% pada prasiklus menjadi 48,39% pada siklus I dan menjadi 
70% pada siklus II; 3) Tahap Melaksanakan Rencana Penyelesaian, meningkat 
dari 19,35% pada prasiklus menjadi 25,81% pada siklus I dan menjadi 86,67% 
pada siklus II; 4) Tahap Menginterpretasikan Jawaban yang Telah Diperoleh, 
meningkat dari 0% pada prasiklus menjadi 25,81% pada siklus I dan menjadi 80% 
pada siklus II. Berdasarkan hasil observasi keaktifan siswa diperoleh persentase 
siswa dengan kategori keaktifan tinggi mengalami peningkatan, yaitu dari 16,13% 
pada prasiklus menjadi 54,03% pada siklus I dan menjadi 72,58% pada siklus II. 
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This classroom action research aims to describe the implementation of 
learning by cooperative learning model type Two Stay - Two Stray (TSTS) that 
can improve student’s mathematical problem solving ability and activity, and 
knowing the increase of student’s mathematical problem solving ability and 
activity in class VIII-C SMP Negeri 1 Karangpandan after following the 
mathematics learning with cooperative learning model type Two Stay - Two Stray 
(TSTS) in odd semester of academic year 2015/2016. 
The collected data in this research is implementation of learning, test of 
mathematical problem solving ability, and student’s activity data. the 
implementation of learning and student’s activity data is collected by using the 
observation method, whereas for data of student’s mathematical problem solving 
ability is collected by using the test method. Indicators of the success on this 
research is at least 60% of the students who have been taken the test reach the 
maximum score in each step of problem solving steps and at least 60% of students 
who have been observed reach high activeness category in mathematics learning. 
This research concludes that the steps of cooperative learning model type 
Two Stay - Two Stray (TSTS) which can improve student’s mathematical problem 
solving ability and activity are: 1) Introduction: a) Teacher recalls the material 
that has been learned; b) Teacher informs the objectives to be achieved to 
students at the beginning of learning; and c) Teacher explains outline cooperative 
learning model type Two Stay - Two Stray (TSTS) that will be used; 2) The core 
activities: a) Presentation by the teacher; b) The activities of the group; c) Two 
Stay - Two Stray. Two member from each group stray to two other groups, two 
member stayed acted as host. The host have job to share their work and 
information to those who come to their group. After obtaining information from 
the host, the two strayed members get back to their own group and report what 
they have found, the groups match and discuss their work; d) Presentation of the 
group; and e) Teacher gives problem-solving questions as an exercise for the 
student at the end of the lesson; 3) Cover: a) Teacher and students concluded the 
result of lessons learned; b) Teacher give students the chance to reveal the 
difficulties experienced in the following study; and c) Teacher presents material 
that will be discussed at the next meeting and closing the learning. 
Based on the test results of mathematical problem solving ability, the 
percentage of students who obtain the maximum score in each step of problem 
solving steps has increased, there are: 1) Step of Understanding the Problem, 
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increased from 38.71% in prasiklus to 41.94% in the first cycle and to 70% in the 
second cycle; 2) Step of Devising the Plan, increased from 41.94% in prasiklus to 
48.39% in the first cycle and to 70% in the second cycle; 3) Step of Carrying Out 
the Plan, increased from 19.35% in prasiklus to 25.81% in the first cycle and to 
86.67% in the second cycle; 4) Step of Reviewing the answer has been obtained, 
increased from 0% in prasiklus to 25.81% in the first cycle and to 80% in the 
second cycle. Based on the observations of students activity, the percentage of 
students with high activeness category increased from 16,13% in prasiklus to 
54.03% in the first cycle and to 72.58% in the second cycle. 
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